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ABSTRAK 

 

Ivan Surya Pratama, Fenomena Presentasi Diri di Panggung-Belakang: Studi 

pada 5 Pengguna Akun Alter X, Skripsi. Jakarta: Program Studi Sosiologi, 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2025. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena penggunaan akun alter di 

platform X sebagai ruang ekspresi diri yang merepresentasikan wilayah panggung 

belakang dalam interaksi sosial daring. Fokus utamanya adalah menggali alasan 

individu menggunakan akun alter untuk mengekspresikan sisi diri yang lebih 

personal, serta menjelaskan bentuk-bentuk ekspresi yang ditampilkan pada akun 

utama sebagai panggung depan dan akun alter sebagai panggung belakang. Teori 

dramaturgi Erving Goffman digunakan untuk menganalisis bagaimana individu 

membagi peran sosialnya dalam dua wilayah tersebut. Akun utama berfungsi 

sebagai panggung depan yang menampilkan citra diri sesuai norma sosial, 

sedangkan akun alter memungkinkan ekspresi diri yang lebih bebas dan autentik. 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan kualitatif 

fenomenologis. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap lima 

pengguna akun alter X yang tergabung dalam komunitas seperti @kostanalter dan 

@fwbbase_, serta observasi langsung dan dokumentasi pendukung. Pengumpulan 

data dilakukan secara daring dan luring dari November 2022 hingga Maret 2025. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun alter digunakan karena memberikan 

rasa aman bagi individu untuk mengekspresikan pikiran, emosi, dan identitas yang 

tidak bisa mereka tampilkan di akun utama. Anonimitas membuat mereka 

terhindar dari tekanan sosial dan ekspektasi lingkungan. Akun utama digunakan 

untuk menampilkan citra diri yang lebih terkendali dan sesuai norma, sementara 

akun alter memuat ekspresi yang lebih personal, emosional, bahkan tabu. 

Komunitas alter memungkinkan terbentuknya hubungan sosial baru yang 

dilandasi rasa saling memahami dan kebutuhan akan kebebasan berekspresi. 

Temuan ini menegaskan bahwa akun alter berperan penting dalam strategi 

presentasi diri serta membentuk ruang sosial digital yang lebih cair dan fleksibel. 

Teori Goffman membantu menjelaskan bagaimana individu membagi peran sosial 

dan mengelola identitas di dunia daring. 

 

Kata Kunci: akun alter, media sosial, dramaturgi, identitas digital 
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ABSTRACT 

 

Ivan Surya Pratama, The Phenomenon of Backstage Self-Presentation: A Study 

on 5 Users of Alter Accounts on X, Thesis. Jakarta: Sociology Study Program, 

Faculty of Social Sciences, Universitas Negeri Jakarta, 2025. 

 

This study aims to understand the phenomenon of using alter accounts on the X 

platform as a space for self-expression that represents the backstage region in 

online social interactions. The main focus is to explore the reasons individuals use 

alter accounts to express more personal aspects of themselves and to describe the 

forms of expression presented through their main accounts as the front stage and 

alter accounts as the backstage. Erving Goffman's dramaturgical theory is used to 

analyze how individuals divide their social roles within these two regions. The 

main account functions as the front stage, where individuals present a self-image 

aligned with social norms, while the alter account provides a space for more 

authentic and unrestricted self-expression. 

This research employs a case study method with a qualitative phenomenological 

approach. Data were collected through in-depth interviews with five users of alter 

accounts on X, who are part of communities such as @kostanalter and 

@fwbbase_, as well as direct observation and supporting documentation. Data 

collection was conducted both online and offline from November 2022 to March 

2025. 

The findings reveal that alter accounts are used because they offer a safe space 

for individuals to express thoughts, emotions, and identities that they cannot show 

through their main accounts. Anonymity allows them to avoid social judgment and 

external pressures. The main account is typically used to present a more 

controlled image that aligns with social expectations, while the alter account 

contains more personal, emotional, and even taboo expressions. Alter 

communities also enable the formation of new social relationships based on 

mutual understanding and the need for free expression. These findings highlight 

the important role of alter accounts in self-presentation strategies and in shaping 

more fluid and flexible social dynamics in the digital space. Goffman’s theory 

helps explain how individuals divide their social roles and manage identity in 

online environments.. 

 

Keywords: alter account, social media, dramaturgy, digital identity 
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GLOSARIUM 

 

Akun Alter : Akun alternatif di media sosial untuk mengekspresikan diri 

secara anonim atau berbeda dari akun utama 

Akun Autobase : Akun di X yang mempublikasikan pesan anonim dari 

pengguna lain, biasanya dengan tema tertentu. 

Anonimitas : Kondisi di mana identitas asli pengguna disembunyikan di 

dunia maya. 

Audiens : Kelompok orang yang menjadi sasaran pesan atau konten 

di media sosial. 

Avatar : Gambar profil atau ilustrasi yang mewakili identitas 

pengguna di dunia digital. 

Bot : Akun atau program otomatis yang menjalankan tugas 

tertentu di media sosial. 

Circle : Lingkaran pertemanan di dunia digital, biasanya antar 

pengguna akun alter dengan minat atau tujuan serupa. 

Copywriting : Penulisan teks persuasif untuk promosi atau pemasaran di 

media sosial. 

Direct Message : Fitur pesan pribadi antara pengguna di media sosial. 

Doxing : Menyebarkan informasi pribadi seseorang tanpa izin, 

biasanya untuk merugikan. 

Friends With 

Benefit 

: Hubungan pertemanan dengan manfaat tertentu, biasanya 

non-komitmen. 

Highlight Stories : Fitur Instagram untuk menampilkan cerita/momen secara 

permanen di profil. 

Kpoper : Penggemar K-pop yang aktif di komunitas daring. 

Linimasa / 

Timeline 

: Urutan unggahan di halaman utama media sosial berisi 

update akun yang diikuti. 

Menfess : Fitur di X untuk mengirim pesan anonim yang 

dipublikasikan oleh akun base. 

Monetisasi : Proses menghasilkan uang dari aktivitas atau konten di 

media sosial.\ 

Mutual/Mutualan : Aktivitas saling mengikuti akun satu sama lain di media 

sosial 

Paid Promote : Layanan promosi berbayar agar akun atau konten lebih 

banyak dilihat. 

Persona Digital : Identitas atau karakter online yang dibangun di media 

sosial. 

Postingan : Segala bentuk unggahan di media sosial, seperti teks, 

gambar, atau video. 

Retweet : Fitur di X untuk membagikan ulang tweet orang lain ke 

linimasa sendiri. 

Roleplay : Berpura-pura menjadi karakter tertentu di media sosial. 

Sugar Dating : Hubungan berbasis transaksi materi antara “sugar baby” 

dan “sugar daddy/mommy”. 



 

xvii 
 

Support System : Jaringan dukungan emosional di komunitas alter, tempat 

saling berbagi dan memberi motivasi. 

Thread : Rangkaian tweet yang saling terhubung membentuk cerita 

atau penjelasan berurutan. 

Tweet : Pesan singkat di X, bisa berupa teks, gambar, atau video. 

Username : Nama unik yang digunakan sebagai identitas akun di media 

sosial. 

 


